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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pada prinsipnya transliterasi huruf Arab ke Indonesia yang digunakan dalam
penulisan tesis ini mengacu pada pedoman transliterasi Arab-Latin hasil
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI tahun 1987, Nomor: 0543 b/U/1987, sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
n alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o ba b be
o ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
d jim j je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
3 ra r er
3 zai y4 zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
oo sad $ es (dengan titik di bawah)
oo dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g ge
) fa f ef
é qaf q qi
<l kaf k ka
J lam | el
N mim m em
o nun n en
P wau w we
2 ha h ha




s

hamzah

2

apostrof

S

ya

y

ye

HamzaH (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
A dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Caik kaifa
Jsa  :haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

RN Fathah dan a a dan garis di
alifatau ya atas

- kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas

= dammah dan ua u dan garis di
wau atas




Contoh:

Sle Imata
) s rama
Js igqila

Liei yamiitu
D. Ta’ Marbitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta
marbitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha
(h).
Contoh:

Jul iy raudah al-agfal
ALl & : al-madinah al-fadilah

3

sl - al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L :rabbana

laxi  : najjana

a=J ral-haqq
= :al-hajj
(uj nu“ima
32e 1 ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

e :°Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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&= 1 “Arabl (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

Jwazdl o al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A% : al-zalzalah

& 44w lan: al-falsafah

SN al-bilddu

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

o §3£E . ta’murina

(3 al-nau’

{4 lsyai'un

Liel o umirtu

Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = subhanahti wa ta‘ala

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS....(...): 4= Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Moh. In’ami. NIM: 1820090017, Pola Pendidikan Nasionalisme dan
Wawasan Kebangsaan pada Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki,

Disertasi: Program Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Imam
Bonjol Padang, 2021.

Pesantren, yang indigenous, asli pribumi dan lahir dari inisiatif
masyarakat Muslim, adalah lembaga pendidikan Islam yang memberikan
pencerahan pada masa pra dan pasca kemerdekaan —melaksanakan misi dan
amanah Pembukaan UUD 1945, “mencerdaskan kehidupan bangsa” tanpa
kenal lelah dari masa ke masa.

Namun, Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, tiba-tiba
mengalami sesuatu di luar ekspektasi praktisi pesantren yang tiap hari
bergelut dengan keilmuan agama. Status Pesantren Ngruki, yang berusaha
membangun kepentingan umat dan bangsa, mendadak ‘“dikikis” habis oleh
stigma negatif. Penyebutan ‘“radikal dan teroris” mengantarkan kepada
popularitas, baik di tingkat nasional, regional, maupun internasional. Bahkan,
pendiri Pesantren Ngruki, K.H. Abt Bakar Ba‘asyir, juga dituduh memiliki
relasi dengan jaringan teroris Al-Qaeda.

Para pihak menyebut Pesantren Ngruki lemah dalam hal kebangsaan,
tidak menunjukkan sikap kooperatif, dan sejak awal pesantren ini menjadi
problem bagi rezim Orde Baru (ORBA) karena menentang pelbagai usaha
politik dalam melancarkan paradigma ‘“asas tunggal.” Wajar bila eksistensi
nasionalisme Pesantren Ngruki dipertanyakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tradisi
pesantren, pembinaan nasionalisme dan Wawasan Kebangsaan, dan
menemukan pola pendidikan nasionalisme dan Wawasan Kebangsaan di
Pesantren Ngruki.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan corak
deskriptif-analitis. Pengumpulan data lapangan dengan menggunakan teknik
observasi, depth interview, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian dan temuan menunjukkan bahwa Pesantren Ngruki,
dalam melaksanaan pendidikan, mengalami dinamika yang dapat dilihat
melalui kontinum pemikiran konstruktif, semangat progresif, dan perilaku
idealis. Pesantren Ngruki sempat mengalami deviasi mainstream
kepemimpinan pesantren dari heritage seiring periode awal, dan mengalami
transformasi pada periode berikutnya.

Tradisi pesantren adalah kebiasaan bermuatan nilai edukatif yang
memperkuat komunitas pesantren. Pembinaan nasionalisme dan Wawasan
Kebangsaan yang diselenggarakan di Pesantren Ngruki mewujud dalam
integrasi ajaran agama dan 4 pilar kebangsaan. Pada akhirnya, pendidikan
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nasionalisme dan Wawasan Kebangsaan pada Pesantren Ngruki berpola
formal dan non formal.

Pesantren Ngruki merupakan aset umat yang harus dibersamai. Maka
pemerintah dapat menggunakan soft-approach untuk mengerti, berinteraksi
dan berbagi dalam rangka melestarikan kontinuitas kelembagaan dan
menjaganya agar selalu berada on the right track.
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ABSTRACT
Moh. In’ami. NIM: 1820090017, Nationalism Education Patterns and

National Insights at Islamic Boarding School Al-Mukmin Ngruki,
Dissertation: Islamic Education Study Program, Postgraduate Program, UIN
Imam Bonjol Padang, 2021.

Pesantren (Islamic Boarding School), which is indigenous and
established by the initiative of the Muslim community, is Islamic educational
institution that provide enlightenment in the pre- and post-independence era —
carrying out the mission and instruction of the Preamble to The 1945
Constitution, “educating the nation’s life” tirelessly from time to time.

However, Pesantren Ngruki suddenly experienced something beyond
the expectations of the pesantren practitioners, who every day concern with
religious teachings. The status of Ngruki Islamic Boarding School, which
was trying to meet the interests of the people and the nation, was suddenly
“eroded” by the negative stigma. The mention of “radicals and terrorists” has
led to popularity, both at the national, regional and even international levels.
In fact, the founder of Pesantren Ngruki, K.H. Abii Bakar Ba‘asyir, was also
accused of having links with the Al-Qaeda terrorist network.

The parties said that Pesantren Ngruki has weak in terms of nationality,
did not show a cooperative attitude, and from the beginning this pesantren
had become a problem for the New Order regime because it opposed various
political efforts in launching the “single principle” paradigm. That is why the
existence of the nationalism of Pesantren Ngruki is questioned.

This study aims at identifying and analyzing the pesantren tradition,
how nationalism and national insight are fostered, and at finding patterns of
nationalism education and national insight in Pesantren Ngruki.

This research uses a qualitative approach with a descriptive-analytical
style. Observation, depth interviews, and documentation were used to collect
the data needed.

The results of the research indicate that Pesantren Ngruki in
implementing education experiences dynamics that can be seen through a
continuum of constructive thinking, progressive spirit, and idealistic
behavior. Pesantren Ngruki had experienced a deviation from the mainstream
of pesantren leadership from heritage in the early period, and underwent a
transformation in the following period.

The pesantren tradition is a habit with educational values that
strengthens the pesantren community. The fostering of nationalism and
national insight held at Pesantren Ngruki manifests itself in the integration of
religious teachings and the 4 pillars of nationality. As a matter of fact,
nationalism education and national insight at Pesantren Ngruki have formal
and non-formal patterns.
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Pesantren Ngruki is an asset of the people that must be kept and
supported. Thus, the government can use a soft-approach to understand,
interact and lead Pesantren Ngruki to be always on the right track in
accordance to the spirit of Indonesian nationalism.
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